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ABSTRAK 

 

Ranang Agung Sugihartono. 2012. Studi Karakter Relief/Patung Antropomorfik 

pada Percandian Indonesia. Penelitian Seni. Dibiayai DIPA ISI Surakarta Tahun 

Anggaran 2012. Institut Seni Indonesia (ISI) Surakarta. 71 hlm. 

Kata Kunci: antropomorfik, karakter, patung, relief, candi 

 

Penelitian yang berjudul “Studi Karakter Relief/Patung Antropomorfik pada Percandian 

Indonesia” ini bermaksud untuk mengetahui struktur karakter dan nilai simbolis 

patung/relief antropomorfis pada objek-objek candi di Indonesia.   

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Pemilihan objek 

penelitian dengan teknik Purposive Sampling. Sumber data berupa data artefaktual dan 

data tekstual. Penggalian data menggunakan metode Observasi, Dokumentasi, dan 

Wawancara yang didukung dengan instrumen berupa lembar observasi dan mechanical 

devices (kamera foto–video, MP3 recorder/player). Proses analisis dilakukan dalam tiga 

tahapan yang saling berkaitan yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan.
 

Dalam menganalisis patung dan figur relief hasil pengumpulan data, peneliti 

memfokuskan diri pada analisis proporsi antropomorfik dan analisis secara ikonografis.  

Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa a) Penggambaran figur Garuda, Ganesha, dan 

Kinari yang antropomorfik baik pada patung maupun relief candi tidak lepas dari ceritera 

yang menjadi latarnya terutama kakawin seperti Adiparwa, Smaradahana, dan 

Ramayana; b) Visualisasi antropomorfik pada patung/relief Garuda dan Ganesha sangat 

baik sekali, dan mampu merepresentasikan karakter kedewaan, keperkasaan, dan 

kegagahan yang didukung dengan keserasian atribut/asesoris tubuh seperti 

mahkota/jamang, kelat bahu, gelang, uncal, ikat pinggang, dan upawita; c) Kombinasi 

yang antropomorfik memunculkan karakter baru atau simbol sebagai figur ‘antara’, 

setengah kedewaan, memiliki kemampuan berada di dua dunia (dunia atas dan dunia 

bawah). 

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bentuk karakter antropomorfis 

berbasis artefak budaya yang khas Indonesia sebagai dasar pengembangan karakter tokoh 

film animasi kartun serta ceriteranya yang khas Indonesia. 
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ABSTRACT  

 

The study entitled "Studies of character in anthropomorphic relief/sculpture at the 

Indonesia enshrinement " intended to determine the structure of the character and value 

of the symbolic in anthropomorphic statue/relief objects at temples in Indonesia. 

This research was a qualitative research by using descriptive method. The selection of 

the research object used purposive sampling technique. Sources of data were in the form 

of data artefactual and textual data. Extracting data used observation, documentation, 

and interviews methods, it was supported by instruments such as observation sheets and 

mechanical devices (photo-video camera, MP3 recorder/player). The analysis process 

was performed in three interrelated phases, namely data reduction, data presentation, 

and conclusion. In analyzing the sculpture and relief figures on data collection, the 

researchers focused on the analysis of iconographic and the proportion of 

anthropomorphic. 

The results of this study concluded that a) the depiction of the anthropomorphic figures of 

Garuda, Ganesha, and Kinari both in sculpture and reliefs can not be separated from the 

rest of the background story, especially ‘kakawin’ Adiparwa, Smaradahana and 

Ramayana, b) Visualization anthropomorphic in Garuda dan Ganesha sculpture/relief 

was very good, and able to represent the divine character, courage, and bravery which 

are supported by compatibility body attributes or accessories such as crown/diadem, 

‘kelat bahu’, bracelet, ‘uncal’, belts, and ‘upawita’; c) A combination of 

anthropomorphic raises new characters or symbols as figure 'between', half-deity, has 

the ability to be in two worlds (the world above and the world below). 

From the results of this study are expected to be a reference of anthropomorphic 

characters based on Indonesian cultural artefacts as the base for the character and plot 

development for Indonesian animated cartoon. 

 

Keywords: anthropomorphic, character, sculpture, relief, and temple 
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